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Abstrak : 

Status Gizi merupakan gambaran kondisi tubuh 
sebagai akibat dari pemnafaatan zat-zat gizi dari 
makanan yang dikonsumsi. Status gizi menjadi 
factor penting karena terdapat kaitannya dengan 
kecerdasan, produktifiktas dan kreativitas yang 
mampu mempengaruhi kualitas SDM. Masalah gizi 
adalah masalah yang kompleks dalam semua 
siklus kehidupan, mulia dari awal kehidupan 
dalam kandungan hingga usia lanjut. Remaja 
merupakan kelompok umur yang paling rentang 
terhadap masalah gizi. Kegiatan Pengabdian ini 
menggunakan metode Observasi, yaitu mengukur 
secara langsung Status Gizi remaja dari 
Pengukuran LILA, Indeks Massa Tubuh, dan Siklus 
menstruasi serta melakukan pendidikan kesehatan 
tentang gizi remaja, dengan target populasi siswi 
SMA IT Cinta illahi Kecamatan Gunung Sugih 
Kabupaten Lampung Tengah  sebanyak 26 siswi 
yang tersebar dari kelas X- XII. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada  Januari 2023. Dari hasil 
pelaksanaan kegiatan PkM ini terkait penilaian Status 
Gizi dan pendidikan kesehatan tentang kebutuhan gizi 
remaja dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat 
bermanfaat bagi para remaja calon ibu sehat yang 
kelak akan menjadi seorang ibu yang akan melahirkan 
generasi-generasi Emas. Para siswi dan seluruh panitia 
maupuan pihak seolah sangat antusias 
dilaksanakannya kegiatan ini. Setelah dilakukannya 
kegiatan ini maka para siswi dapat mengetahui dan 

meningkatkan status gizinya. 
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Pendahuluan 

Dalam kehidupan manusia, silkus kehidupan berkaitan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara bersamaan menjadi satu 

kesatuan pada setiap tahapan dalam daur atau siklus kehidupan manusia. Siklus hidup 

manusia terdiri dari masa kehamilan, masa enyusui, bayi, balita, usia sekolah, remaja, usia 

dewasa dan usia lanjut. Setiap tahapnya berkaiatan dengan asupan gizi bagi manusia 

(Pritasari, dkk., 2017). 

Status Gizi merupakan gambaran kondisi tubuh sebagai akibat dari pemnafaatan 

zat-zat gizi dari makanan yang dikonsumsi. Status gizi menjadi factor penting karena 

terdapat kaitannya dengan kecerdasan, produktifiktas dan kreativitas yang mampu 

mempengaruhi kualitas SDM. Masalah gizi adalah masalah yang kompleks dalam semua 

siklus kehidupan, mulia dari awal kehidupan dalam kandungan hingga usia lanjut. Remaja 

merupakan kelompok umur yang paling rentang terhadap masalah gizi. ( Febriana 

Muchtar, dkk., 2022). 

Masa remaja terbagi menjadi 2 yaitu remaja awal rentan usia 12 hingga 16 tahun 

dan remaja akhir usia 17 hingga 25 tahun (BKKBN, 2016). Remaja membutuhkan banyak 

zat gizi karena merupakan periode peralihan dari masa kanak- kanak ke masa dewasa. 

Asupan gizi remaja menjadi sangat penting untuk mencegah timbulnya masalah gizi selama 

periode pertumbuhan remaja. Status gizi kurang pada remaja dapat berpengaruh terhadap 

reproduksi dan status gizi remaja yang lebih akan berpengaruh terhadap resiko penyakit-

penyakit degenerative misalhnya : hipertensi, diabetes militus, penyakit jantung dan 

beberapa penyakit lainnya ( Febriana Muchtar, dkk., 2022). 

Menurut data survey kesehatan dasar tahun 2018 terdapat 25,7% remaja berusia 

13 hingga 15 tahun dan 26,9% remaja yang berusia 16 – 18 tahun mengalami stunting 

(Umiraty, dkk., 2022). Stunting merupakan masalah yang terjadi dalam kesehatan 

masyarakat yang banyak terjadi terutama dinegara berkembang yang terletak di Afrika 

Sub- Sahara dan Asia Tenggara. Stunting adalah hasil dari kompleksitas faktor. Kurangnya 

diet yang cukup dan bergizi dalam waktu lama, ditambah dengan infeksi berulang adalah 

penyebab langsung dari stunting.  
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Stunting mengakibatkan penurunan perkembangan motorik dan kognitif, gangguan 

imunitas dan rendahnya pencapaian pendidikan. Di masa dewasa, stunting menyebabkan 

produktivitas ekonomi yang lebih rendah, peningkatan risiko penyakit kronis, dan berat 

lahir anak yang lebih rendah Vestine Uwiringiyimana, dkk 2019). 

Karakteristik ibu seperti pendidikan, tinggi badan ibu, Status Gizi ibu, indeks massa 

tubuh, akses ibu terhadap pelayanan kesehatan dan usia ibu saat melahirkan pertama kali 

merupakan faktor penentu kuat terjadinya stunting. Kemiskinan, kekurangan modal, dan 

ketidakstabilan politik adalah beberapa penyebab dasar kekurangan gizi. Daerah tempat 

tinggal juga menjadi penentu stunting karena anak pewilayah Puskesmas lebih banyak 

terkena dampaknya Penentu dasar lain yang kuat adalah lokasi geografis (Hasina 

Rakotomanana, Gail E. Gates, Deana Hildebrand, Barbara J. Stoecker, 2016). 

 

Metode  

Kegiatan Pengabdian ini menggunakan metode Observasi, dengan target populasi 

siswi SMA IT Cinta illahi Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah  sebanyak 

26 siswi yang tersebar dari kelas X- XII. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 

2023.  

Hasil 

1. Jumlah dan usia Responden 

Tabel 1. Jumlah dan Usia Responden 

 

NO USIA JUMLAH PRESENTASI 

1 15 tahun 4 siswi 15% 

2 16 tahun 5 siswi 19% 

3 17 tahun 11 siswi 42% 

4 18 tahun 6 siswi 23% 

 TOTAL 26 siswi 100 % 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa responden dalam pengabdian 

masyarakat ini berjumlah 26 siswi di SMA IT Cinta Ilahi Gunung Sugih yang sebagian besar 
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berusia 17 tahunyaitu sebanyak 11 (42,%) siswi. Berdasarkan hal tersebut maka kategori 

usia responden adalah Remaja.  

2. Pengukuran LILA 

Berdasarkan hasil penilaian dalam pengukuran status gizi anak remaja di SMA IT 

Cita Illahi Gunung Sugih Lampung Tengah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengukuran LILA 

NO LILA JUMLAH PRESENTASI 

1 <22 cm 3 12 % 

2 >22 cm 23 88 % 

 TOTAL 26 100% 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa terdapat 88 % siswi remaja calon 

ibu dengan Lingkar lengan AtasnNormal yaitu > 22 cm. selain itu terdapat 11% siswi yang 

memiliki ukuran LILA < 22 cm.  

3. Indeks Masa Tubuh 

Tabel 3. Indeks Massa Tubuh 

 

No. IMT Jumlah Presentasi 

1 < 17 – 18,4 4 15 % 

2 18,5- 25 18 70 % 

3 25,1 - > 27 4 15 % 

 TOTAL 26             100 % 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa terdapat 18 siswi (70%) yang memiliki 

IMT 18,5 – 25. Berdarakan data Kemenkes bahwa Berat Kurang : < 17 – 18,4, Normal : 

18,5- 25, Gemuk : 25,1 - > 27. Maka berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan jika Siswi 

di SMA IT Cinta Ilahi 70% dengan Berat Normal.  
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4. Siklus Menstruasi 

Tabel 4. Siklus Menstruasi 

 

No. Siklus  Menstruasi Jumlah Presentasi 

1 Teratur      22 85% 

2 Tidak Teratur         4 15% 

 TOTAL 26 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa dari 26 siswi di SMA IT Cinta Ilahi 

Gunung Sugin tahun 2023 terdapat 22 (85%) siswi yang mengalami siklus haid secara 

teratur. Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan siklus 

menstruasi ( Nurul Maulid Dyad an Sri Adiningsih, 2019).  

Pembahasan 

Kategori usia menurut DepKes RI tahun 2009 bahwa usia 12 – 16 tahun merupakan 

Remaja Awal dan Usia 17 – 25 tahun adalah kategori Remaja Akhir. Wanita Usia Subur 

adalah wanita yang berusia 15 hingga 49 tahun baik yang berstatus kawin maupun yang 

belum kawin atau janda (BKKBN, 2016). Akan tetapi berdarkan Kemenkes bahwa usia 

reproduksi yang baik adalah 20 – 35 tahun. Untuk mempersiapakn hal tersebut maka para 

remaja harus memiliki status gizi yang baik dan normal sehingga dapat menghasilkan bayi 

yang sehat. 

Pengukuran LILA pada Remaja untuk remaja 10-14 tahun <18,5 cm; sedang: 16,0 

cm-<18,5 cm; berat: <16,0 cm. Untuk remaja 15-17 tahun <22,0 cm; sedang: 18,5 cm-<22,0 

cm; berat: <18,5 cm. Sementara untuk dewasa <23,5 cm. menurut Hasina Rakotamana dkk 

(2016) bahwa status gizi ibi dapat memepnagruhi terjadinya stunting pada anak. 

Karakteristik ibu seperti tinggi badan ibu, Status Gizi ibu, indeks massa tubuh, akses 

ibu terhadap pelayanan kesehatan dan usia ibu saat melahirkan pertama kali merupakan 

faktor penentu kuat terjadinya stunting. (Hasina Rakotomanana, Gail E. Gates, Deana 

Hildebrand, Barbara J. Stoecker, 2016). 

Status gizi pada perempuan ketika dalam kondisi kelebihan maupun kekurangan 

dapat menyebabkan fungsi hipotalamus menurun sehingga tidak memberikan stimulasi 

kepada hipofisis anterior untuk mengekskresi FSH (Folicle Stimulating Hormone) dan LH 
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(Leuteinizing Hormone) 24. Pada remaja yang mengalami gizi lebih terjadi peningkatan 

jumlah hormon esterogen dalam darah dikarenakan meningkatnya jumlah lemak tubuh. 

Kadar hormon esterogen yang tinggi memberikan feedback negatif terhadap produksi 

GnRH (Gonadotropin Hormone) melalui sekresi protein inhibitor yang dapat menghambat 

kerja hipofisis anterior untuk memproduksi hormon FSH. Hambatan tersebut 

menyebabkan gangguan proliferasi folikel sehingga folikel tidak dapat terbentuk secara 

matang yang berakibat pada terjadinya pemanjangan siklus menstruasi. Peningkatan 

hormon esterogen juga memberikan feedback positif pada hormon LH sehingga terjadi 

peningkatan kadar hormon LH secara cepat dalam tubuh. Kerja hormon LH beriringan 

dengan hormon FSH. Jika terjadi gangguan pada sekresi FSH maka LH juga tidak berjalan 

dengan baik. LH yang terlalu cepat keluar menyebabkan pertumbuhan folikel baru terus 

menerus distimulasi namun tidak sampai pada proses pematangan dan ovulasi sehingga 

menyebabkan siklus menstruasi yang tidak normal25 . Status gizi kurang dapat 

menyebabkan gangguan fungsi reproduksi. Penurunan berat badan dapat menyebabkan 

penurunan produksi GnRH untuk pengeluaran hormon LH dan FSH yang mengakibatkan 

kadar hormon esterogen mengalami penurunan sehingga berdampak negatif pada siklus 

menstruasi yaitu menghambat terjadinya proses ovulasi. Hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya pemanjangan siklus menstruasi ( Nurul Maulid Dyad an Sri Adiningsih, 2019). 
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Kesimpulan 

 Dari hasil pelaksanaan kegiatan PkM ini terkait penilaian Status Gizi dan pendidikan 

kesehatan tentang kebutuhan gizi remaja dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat 

bermanfaat bagi para remaja calon ibu sehat yang kelak akan menjadi seorang ibu yang 

akan melahirkan generasi-generasi Emas. Para siswi dan seluruh panitia maupuan pihak 

seolah sangat antusias dilaksanakannya kegiatan ini. Setelah dilakukannya kegiatan ini 

maka para siswi dapat mengetahui dan meningkatkan status gizinya. 

Saran 

Berdasarkan hasil   kegiatan PkM   ini,   maka   penulis   menentukan   untuk   perlu 

memberikan saran yaitu diharapkan setelah mengikuti kegiatan para siswi dapat lebih 

memperhatikan status gizinya serta diharapkan pihak sekolah maupun pelayanan 

kesehatan terkait dapat melakukan kegiatan ini secara berkala dan dapat menerapkan 

edukasi yang telah di sampaikan, guna meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan 

bagi Remaja. 
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